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BAB V 

5.1. Kesimpulan 

 Pelaksanaan BOK di Puskesmas Weoe Kabupaten malaka telah 

terlaksana sistematis, baik dari segi efektifitas, akuntabilitas, maupun dari 

proses transparansi. Maka dari itulah kesimpulan ini diambil berdasarkan hal-

hal barikut: 

1. Puskesmas Weoe Kabupaten Malaka telah melakukan pelaporan 

pertanggungjawaban dan membagi fungsi serta tugas dengan baik, hal ini 

dapat dilihat dari mekanisme pelaporan, bentuk pengawasan dan 

evaluasinya. Program BOK sudah cukup Transparan hal ini dapat dilihat 

dari sistem penyusunan MINLOK dan POA yang melibatkan seluruh staf 

dari puskesmas serta rapat koordinasi musyawarah masyarakat desa 

2. Program BOK (Bantuan Operasional Kesehatan) telah membantu 

Puskesmas Weoe Kabupaten Malaka dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya yaitu memberikan pelayanan kesehatan secara menyeluruh 

kepada masyarakat di wilayah kerjanya. Pelaksanaan program di Puskesmas 

Weoe Kabupaten Malaka dapat dikatakan telah berjalan dengan sukses. 

Kesuksesan ini dapat dilihat dari peningkatan derajat kesehatan masyarakat 

yang semakin meningkat. 

5.2 Implikasi Teoritis 

Kinerja merupakan bagian dari sistem pengendalian. Penilaian kinerja 

dilakukan untuk mengetahui tingkat efisiensi dan efektivitas organisasi dalam 

mencapai tujuan organisasi. Akuntansi manajemen berperan dalam 
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pembuatan indikator kinerja kunci (key performance indicator) dan satuan 

ukur untuk masing-masing aktivitas yang dilakukan (Muindro, 2013:143 ).\ 

Dana BOK belum dapat termanfaatkan secara maksimal yang mana 

pada setiap tahunnya masih ada dana yang belum terealisasi sepenuhnya, hal 

ini disebabkan oleh beberapa hal : Sumber daya manusia, Kebijakan dan lain-

lain. Dampak pemberian bantuan upaya peningkatan KIA melalui Program 

yang dibiayai oleh BOK belum berjalan lancar hal ini disebabkan waktu 

pencairan anggaran BOK yang terlalu lama, dan dirasakan cukup 

menyulitkan pihak Puskesmas, sehingga banyak program yang direncanakan 

terganggu pelaksanaannya. 

5.3. Implikasi Terapan 

1. Penelitian ini memberikan implikasi terapan terhadap Bantuan 

Operasional Kesehatan di puskesmas Weoe kabupaten Malaka terkait 

pemahaman dalam akuntabilitas pengelolaan dana BOK dengan selalu 

update mengetahui peraturan-peraturan terbaru yang digunakan dalam 

penyusunan anggaran.  

2. Penyusunan anggaran diharapkan agar tersusun jelas harus 

dikomunikasikan dengan dimusyawarahkan bersama dan dalam mencapai 

anggaran dilaksanakan secara bersama pula, sehingga memudahkan 

tercapainya tujuan secara baik. Di harapkan dimasa yang akan datang 

dapat digunakan sebagai sebagai salah satu sumber data Suntuk penelitian 

lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih banyak dan tempat yang 

berbeda. 


